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BACKGROUND - INDONESIA
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BACKGROUND - RIAU ISLANDS PROVINCE
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Geography :

Located South of South China Sea and 

borders with Riau, Singapore, Malaysia, South 

Sumatera, Jambi and West Kalimantan 

251,810.71 Square Km (25,181,071 Ha)



BACKGROUND - BATAM ISLAND
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Geography:

• 415 Square Km (41,500 Ha) almost identical in size to Singapore.

• Located 20 km (12 mil) off Singapore's south coast. 

Population : 1,235,651



BACKGROUND - FREE TRADE ZONE (FTZ)

On 19th January 2009, the President of the Republic of Indonesia officially launched 

Batam-Bintan-Karimun as Free Trade Zone which started to commence on 1st April 

2009, based on the Ministry of Finance Regulations No. 45, 46, and 47.

6

FTZ definition :

“An area within the jurisdiction of 

the republic of Indonesia which is 

exempted from import duties, 

sales tax, value added tax and tax 

on luxurious goods, and any 

customs duties”



INVESTMENT - INDUSTRIES

0

200

400

600

800

1000

1200

1400

1600

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012

894
973

1050 1094

1247 1294
1443

Foreign Companies Cumulative

7

0

1,000

2,000

3,000

4,000

5,000

6,000

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012

3,464 3,348

4,490

5,081 5,108 5,270

5,970

Foreign Work Force

0

50,000

100,000

150,000

200,000

250,000

300,000

350,000

2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012

252,667 240,509
261,285 260,350

288,318
309,648

330,592

Indonesian Work Force



INVESTMENT - INDUSTRIAL ESTATES

1. Union Industrial Park

2. Tunas Industrial Estate

3. Taiwan International Park

4. Sarana Industrial Point

5. Puri Industrial Park 2000

6. Panbil Industrial Estate

7. Megacipta Industrial Park

8. Malindo Cipta Perkasa

9. Latrade Industrial Park

10. Kawasan Sekupang Makmur Abadi

11. Kawasan Bintang Industri II
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12. Kara Industrial Park

13. Kabil Industrial Estate

14. Indah Industrial Park

15. Hijrah Industrial Estate

16. Executive Industrial Park

17. Citra Buana Industrial Park Phase I

18. Citra Buana Centre Park Phase III

19. Citra Buana Centre Park Phase II

20. Cammo Industrial Park

21. Batamindo Industrial Park

There are 21 industrial estates in Batam : 



INVESTMENT UP TO DECEMBER 2012
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Source : BIFZA, 2013
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INVESTMENT – INVESTMENT STATISTIC
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SKILLS NEEDED BY INDUSTRIES 

Engineering Skills needed by Batam's 

Industries

Telecommunic

ations

2%Informatics
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Electronics
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Mechanical
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Industrial

1%

Non Engineering Skills needed by Batam's 

Industries

Office 

Administration

13%

Marketing

14%

Export-Import

19%

Accounting

33%

Banking

11%

Tourism

10%

Source: LAPI’s Survey, 2000

No

Engineering Non-Engineering

1 Electronics Accounting

2 Mechanical Export-Import

3 Informatics Marketing

4 Electrical Office Administration

5 Chemistry Banking

6 Telecommunication Tourism

Skills



BATAM STATE POLYTECHNIC

Officially established by Ministry of National Education of Indonesia on January 26, 

2001 (SK No. 235/D/O/2000) with its three study programs:

 Electronics 

 Informatics

 Accounting

Government through the Minister of National Education No. 26 of 2010 stipulates 

Batam Polytechnic become state universities with names Batam State Polytechnic.



STUDY PROGRAMS
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To meet the workforce needs, Batam State Polytechnic 

add 5 more study programs.  Now, there are 8 study programs :

 Mechanical Engineering

 Electronics Engineering 

 Mechatronics

 Informatics

 Multimedia and Network Engineering

 Accounting

 Managerial Accounting

 Business Administration



BATAM STRATEGIC DEVELOPMENT
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Gambar 309: Lima komponen pada zona pembangunan ekonomi (Frost & Sullivan, 2011) 

Berdasarkan kerangka kerja di atas, terdapat ringkasan kebijakan yang diajukan: 

 

Gambar 310: Ringkasan seluruh strategi (Frost & Sullivan, 2011) 

Strategi di atas dipaparkan dalam rincian di bawah ini: 

•Dukungan finansial untuk membantu dan mendanai pembangunan bisnis dan infrastruktur pendukung Pendanaan 

• Berhubungan dengan aktivitas pengembangan modal manusia guna mendukung pembangunan pada 
fokus industri tertentu. Dimulai dari perencanaan daya saing manusia untuk memberikan pelatihan 
yang sesuai guna meningkatkan kompetensi di lingkungan kerja. 

Tenaga Kerja 

•Merencanakan kampanye pemasaran melalui analisis pasar yang ketat dan bermitra dengan lembaga 
yang tepat untuk mengeksekusi kampanye pemasaran Pemasaran/Distribusi 

•Menyediakan infrastruktur keras dan lunak untuk memuluskan pembangunan industri yang 
ditentukan, contohnya koneksi internet yang handal untuk industri ICT, memperkuat pelabuhan 
pengiriman untuk aktivitas pengapalan 

Teknis/Infrastruktur 

• Kerangka kerja peraturan pendukung dalam hal kebijakan dan aturan hukum pada industri terpilih. 
Kebijakan pemerintah pusat harus selaras dengan kebijakan daerah. Peraturan 



BATAM STRATEGIC DEVELOPMENT
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Studi Kasus 

Malaysia mendirikan Pusat Keunggulan 
dalam   bidang   ‘Micro-Electronics Design 
Excellence Centre’   untuk   membangunkan  
industri E&E ke arah kegiatan yang 
mempunyai nilai tinggi.   

 

 Mengidentifikasi hal-hal yang mudah dicapai dalam menciptakan lingkungan yang lebih baik di 
Batam, antara lain menanam pepohonan di sekitar kawasan industri, memperbaiki tempat-tempat 
rekreasi yang ada 

 Memperbaiki fasilitas-fasilitas yang ada seperti sekolah, fasilitas kesehatan dan kemudahan-
kemudahan lainnya. Hal ini akan mendorong para pekerja menetap di Batam sehingga akan 
memberikan dampak secara tidak langsung terhadap ekonomi lokal. Saat ini para pekerja 
asing/ekspatriat hanya bekerja di Batam dan akan kembali lagi ke Singapura untuk melakukan 
kegiatan lain. 

 Memikat para investor tidak hanya pada fokus industri tetapi juga industri pendukung seperti ritel, 
pendidikan, layanan kesehatan, jasa keuangan dan lain-lain. 

 

Strategi 7: Mendirikan sebuah Pusat Keunggulan (Center of Excellence) untuk industri utama 

Dasar Pemikiran 

 Ada kebutuhan untuk memfasilitasi kolaborasi 
antara institusi riset dan sektor swasta untuk 
berkerjasama untuk mendirikan pusat keunggulan 
akan mencapai tujuan ini. 

Strategi 

 BIDA harus memfasilitaskan kerjasama antara 
pihak swasta dan institutisi riset untuk membangunkan Pusat Keunggulan yang mendukung 
perkembangan industri utama yang telah dipilih. Dengan adanya Pusat Keunggulan, Batam boleh 
terus maju kearah kegiatan ekonomi yang lebih tinggi.Contoh kolaborasi adalah seperti di bawah: 

 

Gambar 314: Contoh aktiviti sebuah Pusat Keunggulan (Frost & Sullivan, 2011) 

Teaching 

Factory



TEACHING FACTORY
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IC Packaging

• Silicon Wafer: diameter 300 mm

• Packaged IC: TQFP 100 pins

•Capacity : 4000 chip per 8 hours 

PCB Manufacturing

•Up to 6 layers

•150 µm (track width), 0.3 mm (trough hole)

•Capacity : 3 PCBs (A4) single layer, or 2 PCBs (A4) double layers, or 1 PCBs 
four/eight layers per 8 hours

PCB Assembly

•Chip 1608 : 21,000 CPH, 

•SOP           : 15,000 CPH, 

•QFP           : 5,500 CPH

•Capacity : 500 PCBs per 8 hours



CLEAN ROOM FACILITY
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Surface resistivity : 1.51 Ohm

Particle count/ft³ (>0.5um) : 322 

Class 10.000 for IC Packaging

Class 100.000 for PCB Manufacturing



IC PACKAGING EQUIPMENT
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Wafer Dicing

Semi Automatic Die Handler

Die Bonder



IC PACKAGING EQUIPMENT

19

Wire Bonding

Wire Diameter : 0.8 to 1.2 mil

1 mil = 25.4 µm

IC Molding DTFS



PCB MANUFACTURING EQUIPMENT
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Drilling Machine Through hole Plating UV Exposure

UV Exposure Developer Etching



PCB ASSEMBLY EQUIPMENT
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Solder Paste Printing Component Mounter

-Max. Board (L x W) : 460 x 400 mm

-Min. Board (L x W) : 50 x 50 mm

-Print Speed Range : max. 200 mm/sec

Reflow Oven

Lead Free Soldering

Placement Rate (Flying Vision) : 

-Chip 1608 : 21,000 CPH, 

-SOP           : 15,000 CPH, 

-QFP           : 5,500 CPH

Board Dimension :

-min. 50 (L) x 40 (W)

-max. 460 (L) x 400 (W)

Placement Accuracy :

-Chip : ±50 µm

-QFP : ±30 µm 
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Service and Information Center:

Main Building, 1st floor Batam State Polytechnic

Parkway Batam Center, Batam, 29461

INDONESIA

Website http://www.polibatam.ac.id

Email: info@polibatam.ac.id

Phone +62-778-469 856 - 469 860 ext. 1017

Fax: +62-778-463620


